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ABSTRAK 
Pengelolaan diabetes melitus tipe 2 sering kali kompleks dan membutuhkan penggunaan lebih dari 

satu jenis obat, yang dapat menyebabkan Drug Related Problems (DRP). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi penggunaan obat dan mengidentifikasi Drug Related Problem (DRP) yang 

kemungkinan terjadi pada pasien diabetes melitus tipe 2. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif 

dengan pendekatan prospektif, yang dilakukan di Rumah Sakit Umum Royal Prima Medan dari 

September hingga November 2023. Data yang digunakan adalah 450 resep pasien rawat jalan yang 

berusia ≥18 tahun dan didiagnosis dengan diabetes melitus tipe 2, baik dengan atau tanpa komplikasi, 

serta menggunakan obat antidiabetes oral. Dari hasil penelitian, karakteristik pasien diabetes melitus 

tipe 2 yang paling banyak adalah kelompok usia dewasa (19-59 tahun) dengan 55.33% dan jenis 

kelamin perempuan dengan 60.44%. Metformin adalah obat antidiabetes yang paling umum digunakan 

dengan persentase 36.74%. Potensi DRP yang paling sering ditemukan adalah interaksi obat (97%) 

dan overdosis (3%). Identifikasi dan manajemen DRP yang tepat sangat penting untuk meningkatkan 

efektivitas terapi dan kualitas hidup pasien. Disarankan juga adanya edukasi berkelanjutan bagi pasien 

dan pelatihan bagi tenaga medis untuk meminimalkan risiko DRP. 

  

Kata kunci : diabetes melitus tipe 2, drug related problems, obat antidiabetik, skrining resep 

 

ABSTRACT 
The management of type 2 diabetes mellitus is often complex and requires the use of more than one 

type of medication, which can lead to Drug Related Problems (DRP). This study aims to evaluate drug 

use and identify Drug Related Problems (DRP) that are likely to occur in patients with type 2 diabetes 

mellitus. This research is a descriptive research with a prospective approach, conducted at the Royal 

Prima General Hospital Medan from September to November 2023. The data used were 450 

prescriptions of outpatients who were ≥18 years old and diagnosed with type 2 diabetes mellitus, either 

with or without complications, as well as taking oral antidiabetic drugs. From the results of the study, 

the characteristics of the most type 2 diabetes mellitus patients are the adult age group (19-59 years) 

with 57.14% and the female gender with 54.06%. Metformin is the most commonly used antidiabetic 

drug with a percentage of 28.09%. The most commonly found DRP potentials are drug interactions 

(96%) and overdoses (4%).  Proper identification and management of DRP is essential to improve the 

effectiveness of therapy and the quality of life of patients. It is also recommended that there be 

continuous education for patients and training for medical personnel to minimize the risk of DRP. 

 

Keywords : antidiabetic drugs, drug related problems, prescription screening, type 2 diabetes 

mellitus 

 

PENDAHULUAN 

 

Menurut Federasi Diabetes Internasional (IDF) tahun 2021, Diabetes adalah kondisi 

kronis yang terjadi ketika pankreas tidak dapat memproduksi cukup insulin atau ketika tubuh 

tidak dapat menggunakan insulin secara efektif. Insulin adalah hormon yang diproduksi oleh 

pankreas dan berfungsi sebagai kunci untuk memungkinkan glukosa dari makanan masuk ke 
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dalam sel-sel tubuh untuk menghasilkan energi. Ketika insulin tidak cukup atau tidak efektif, 

ini menyebabkan kadar glukosa darah tinggi, yang dikenal sebagai hiperglikemia, yang dapat 

merusak organ dan jaringan tubuh dalam jangka panjang. 

Menurut sebuah laporan yang diterbitkan dalam jurnal WHO berjudul "Global Prevalence 

of Diabetes Estimates for the Year 2000 and Projections for 2030", sekitar 171 juta orang di 

seluruh dunia mengalami diabetes. Jumlah ini setara dengan 2,8 persen dari populasi global. 

Jumlah penderita diabetes bertambah dengan cepat, serta pada tahun 2030 diperkirakan akan 

bertambah dua kali lipat (Sya’diyah et al., 2020). Ada tiga jenis diabetes: diabetes tipe 1, yang 

disebabkan oleh reaksi autoimun terhadap protein di pulau pankreas, diabetes tipe 2, 

diakibatkan oleh kombinasi gangguan resistensi insulin, produksi insulin, serta faktor genetik 

dan lingkungan, misalnya penuaan, stres, kurangnya aktivitas fisik, kekurangan nutrisi, makan 

berlebihan, dan obesitas. Jenis diabetes yang ketiga ialah diabetes gestasional, yang ditandai 

dengan meningkatnya kadar gula darah ketika hamil. Kondisi ini umumnya dialami saat 

minggu ke-24 kehamilan serta akan normal kembali sesudah melahirkan (Kemenkes RI, 2020) 

Pengobatan diabetes biasanya memakan waktu lama dan seringkali memerlukan 

pengobatan dengan lebih dari satu obat. Komplikasi yang disebabkan oleh diabetes membuat 

pengobatan pasien menjadi lebih rumit. Hal itu berpotensi untuk terjadinya Drug Related 

Problem (DRP).  

Masalah terkait obat (DRPs) termasuk sumber masalah kesehatan yang signifikan, 

khususnya di sektor farmasi. DRP bisa didefinisikan sebagai sebuah peristiwa ataupun kondisi 

yang melibatkan pengobatan obat yang sebenarnya ataupun berpotensi mencegah hasil 

kesehatan yang diharapkan (Albayrak et al., 2022). Pelayanan pengobatan bertujuan untuk 

memberikan pasien hasil terapeutik yang meningkatkan kualitas hidup mereka. Fungsi 

pelayanan kefarmasian yang paling penting ialah; mencegah potensi masalah obat, 

memecahkan masalah obat yang sebenarnya dan mengidentifikasi masalah obat yang 

potensial dan actual. 

Farmasils melmillilkil pelran pelntilng dalam melngildelntilfilkasil selrta melmelcahkan masalah-

masalah yang belrkailtan delngan pelnggunaan obat ataupun Drug Rellateld Problelm (DRP) bailk 

yang belrsilfat potelnsilal maupun aktual. Drug Rellateld Problelm (DRP) ataupun masalah telrkailt 

obat melrupakan bagilan daril asuhan kelfarmasilan (parmacelutilcal carel) yang melnggambarkan 

sebuah keladaan, ilmana profelsilonal kelselhatan (apotelkelr) melnillail adanya keltildakselsuailan 

pelngobatan dalam melncapail telrapil yang selsungguhnya (Musdalipah dan Nurhikma, 2019) 

Menurut ASHP kategori DRP yaitu interaksi obat dan penggunaan obat tanpa indikasi, 

reaksi obat yang merugikan, overdosis, gagal menerima obat, dosis subterapeutik, pemilihan 

obat yang tidak sesuai, dan indikasi yang tidak diobati (Adiana & Maulina, 2022)  

Studi ini dijalankan di Instalasi Rawat Jalan RSU Royal Prima Medan pada pasien 

Diabetes Melitus (DM) tipe 2 karena belum tersedia data mengenai kejadian DRP (Drug-

Related Problems) terutama untuk pasien DM tipe 2 di rumah sakit ini. Diharapkan, hasil studi 

ini bisa memberi manfaat untuk rumah sakit, khususnya dalam meningkatkan layanan 

pengobatan bagi pasien. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penggunaan obat dan mengidentifikasi Drug 

Related Problem (DRP) yang kemungkinan terjadi pada pasien diabetes melitus tipe 2. 

 

METODE 

 

Pelnelliltilan ilnil melrupakan jelnils pelnelliltilan delskrilptilf delngan pelngambillan data selcara 

prospelktilf, dilmana data dilpelrolelh seljalan delngan belrjalannya pelnelliltilan. Penelitian ini telah 

menerima surat etik dari komite etika. Pelnelliltilan ilnil dillakukan dil Rumah Sakilt Umum Royal 

Prilma Meldan pada bulan September – November 2023. Populasil yang dilambill ilalah selluruh 

pasileln Dilabeltels Melliltus Rawat Jalan Rumah Sakilt Umum Royal Prilma Meldan pelrilodel 
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Selptelmbelr – Novelmbelr 2023 berjumlah 3.250 pasien. Jumlah Sample yang diambil 

ditentukan dengan Rumus Slovin . Rumus Slovin untuk menentukan sample adalah sebagai 

berikut: 

𝑛 =  
𝑁

1 + 𝑁(𝑒)2

 

Dimana: n: Ukuran Sample 

   N: Ukuran Populasi 

   E : Presentase Kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan  

           sample yang masih bisa ditolerir (5%) 

 

Maka perhitungan Rumus Slovin pada penelitian ini adalah: 

𝑛 =  
3.250

1 + 3.250(0,05)2

 

𝑛 =  
3.250

1 + 8,125

 

𝑛 =  
3.250

9,125

 

𝑛 = 356,164 
𝑛 = 357 

Berdasarkan rumus tersebut, sample
l

 yang di
l

gunakan dalam pe
l

ne
l

li
l

ti
l

an i
l

ni
l

 adalah 357 

re
l

se
l

p pasi
l

e
l

n. Telknilk pelngambillan samplel yang dilgunakan adalah purposilvel samplilng.  

Analilsils data dillakukan selcara delskrilptilf delngan melnggambarkan karaktelrilstilk pasileln yailtu 

usila, jelnils kellamiln, dan profill pelnggunaan obat. Kelmudilan data yang tellah dilpelrolelh dil 

analilsils lelbilh lanjut untuk melngeltahuil potelnsil Drug Rellateld Problelm (DRP) yang telrjadil dan 

dilsajilkan dalam belntuk tabell. 

 

HASIL 

 

Karakteristik Pasien DM Tipe 2 Rawat Jalan di Rumah Sakit Umum Royal Prima 

Medan 

Usia 
 

Tabell 1.  Karaktelrilstilk Belrdasarkan Usila (Kelmelnkels RIl, 2024) 

 

Belrdasarkan tabell 1, dapat dillilhat bahwa pasileln pelndelrilta DM Tilpel 2 Palilng banyak 

telrdapat pada usila Delwasa (19-59 tahun) yaknil selbanyak 204 pasileln (57.14%) dan silsanya 

usila lansila (≥60 tahun) selbanyak 153 pasileln (42.86%). 

 

Jenis Kelamin  

 
Tabell 2.  Karaktelrilstilk Belrdasarkan Jelnils Kellamiln  

Usia Jumlah Penderita Persentase (%) 

Dewasa (19-59 tahun) 204 57.14 

Lansia (≥ 60 tahun) 153 42.86 

Total 357 100 

Jenis Kelamin Jumlah Penderita Persentase (%) 

Lakil-Lakil 164 45.94 

Pelrelmpuan 193 54.06 

Total 357 100 
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Daril tabell 2, dapat dillilhat bahwa pasileln yang melndelrilta DM Tilpel 2 yang palilng banyak 

adalah belrjelnils kellamiln pelrelmpuan selbanyak 193 pasileln (54.06%) dan lakil-lakil selbanyak 164 

pasileln (45.94%). 

 

Penggunaan Obat Antidiabetes Tipe 2 

 
Tabell 3.  Karaktelrilstilk Belrdasarkan Pelnggunaan obat 

 

Hasill melnunjukkan bahwa Meltformiln melrupakan obat antildilabeltels yang palilng banyak 

dilgunakan yailtu selbanyak 191 pasileln (28.09%) , kelmudilan dililkutil olelh pelnggunaan 

Glilmelpilrildel selbanyak 145 pasileln (21.32%), pelnggunaan Glilclazildel selbanyak 129 pasileln 

(18.97%), pelnggunaan Pilogliltazonel selbanyak 102 pasileln (15.00%) dan dililkutil olelh 

pelnggunaan obat lailnnya delngan prelselntasel dilbawah 10%. 

 

Jumlah Obat 

 
Tabell 4.  Karaktelrilstilk Belrdasarkan Jumlah obat 

 

Tabell 4melnunjukkan daril 357 pasileln DM Tilpel 2 yang melmpelrolelh pelngobatan dil 

ilnstalasil rawat jalan, 77.31% (276 pasileln) melmpelrolelh ≥ 5 obat dan sellelbilhnya melmpelrolelh 

1-4 jelnils obat. 

 

Kategori Drug Related Problem 

 
Tabell 5.  Drug Rellateld Problelm pada Pasileln DM tilpel 2  

 

Hasill 5 melnyajilkan data telntang pelrselntasel potelnsil DRP yang telrjadil pada pelnggunaan 

obat antildilabeltels pada pasileln DM tilpel 2. Pelrselntasel telrselbut selcara belrturut-turut ilalah 

Obat Antidiabetes yang digunakan Jumlah Pasien Persentase (%) 

Sulfonillurela 

Glilclazildel 129 18.97 

Glilquildonel 45 6.62 

Glilmelpilrildel 145 21.32 

Thilazolildilneldilazonel Pilogliltazonel 102 15.00 

Pelnghambat Alfa 

Glukosildasel 
Acarbosel 6 0.88 

Bilguanild Meltformiln 191 28.09 

Pelnghambat DPP-4 Siltaglilptiln 61 8.97 

Obat Kombilnasil Teltap 
Siltaglilptiln + Meltformiln 

(Janumet) 
1 0.15 

Total 680 100 

Jumlah Obat Jumlah Pasien (n) Persentase (%) 

1-4 81 22.69 

≥5 276 77.31 

Total 357 100 

Kriteria DRP Jumlah Pasien Persentase (%) 

Ilndilkasil yang tildak dilobatil 0 0 

Pelmillilhan obat yang tildak telpat 0 0 

Dosils subtelrapelutilk 0 0 

Gagal melnelrilma obat 0 0 

Ovelrdosils 11 4 

Relaksil obat yang melrugilkan 0 0 

Ilntelraksil obat 246 96 

Pelnggunaan obat tanpa ilndilkasil 0 0 

Total 257 100 
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Ilntelraksil obat selbelsar 96% dan Ovelrdosils selbelsar 4% seldangkan Ilndilkasil yang tildak dilobatil, 

pelmillilhan obat yang tildak telpat, dosils subtelrapelutilk, gagal melnelrilma obat, relaksil obat yang 

melrugilkan, dan pelnggunaan obat tanpa ilndilkasil melmillilkil prelselntasel selbelsar 0% yang 

melnunjukkan bahwa varilabell-varilabell telrselbut tildak belrpotelnsil melmillilkil DRP. 

 

PEMBAHASAN 

 

Karakteristik Pasien DM Tipe 2 Rawat Jalan di Rumah Sakit Umum Royal Prima 

Medan 

Daril hasill yang dilpelrolelh bahwa pelndelrilta palilng banyak yailtu katelgoril Delwasa umur 19-

59 tahun yailtu selbanyak 204 pasileln (57.14%). Daril hasill yang dilpelrolelh dapat dillilhat bahwa 

pelndelrilta DM tilpel 2 mayoriltas belrumur dilatas 20 tahun. Hal ilnil selsuail delngan pelnelliltilan Relstil 

dan Cahyatil (2022) dilmana pelndelrilta DM Tilpel 2 palilng banyak belrada pada usila ≤45 tahun 

yang melrupakan golongan usila produktilf. Data usila dalam pelnelliltilan ilnil dilgunakan selbagail 

batasan dalam melngeltahuil jumlah pelndelrilta  DM tilpel 2 yang umumnya dildelrilta pada orang 

delwasa dan gelrilatril. Melnurut buku Pelrkelnil  (2021)  Usila melrupakan salah satu faktor rilsilko 

DM Tilpel 2 yang tildak bilsa dilmodilfilkasil. 

Jumlah Pasileln Belrdasarkan jelnils kellamiln pada pasileln DM tilpel 2 dilpelrolelh bahwa 

pelrselntasel pelndelrilta DM 54.06% yailtu wanilta. Hasill ilnil juga dildukung olelh Cilarambilno elt al. 

(2022) dilmana wanilta melngalamil pelnilngkatan ukuran pilnggang yang lelbilh silgnilfilkan selilrilng 

belrtambahnya usila dilbandilngkan prila, yang belrhubungan delngan rilsilko kardilomeltabolilk yang 

lelbilh belsar, telrmasuk kellailnan glilkelmilk (yang melncakup dilabeltels) dan lilpild. Olelh karelna iltu, 

wanilta melmillilkil rilsilko lelbilh tilnggil telrkelna dilabeltels dilbandilngkan prila. 

Meltformiln adalah obat antildilabeltels yang palilng banyak dilgunakan delngan 191 pasileln 

(28.09%) melnggunakannya. Ilnil dililkutil olelh pelnggunaan Glilmelpilrildel (21.32%), Glilclazildel 

(18.97%), dan Pilogliltazonel (15.00%). Obat lailn selpelrtil Siltaglilptiln, Acarbosel, dan Kombilnasil 

Siltaglilptiln+Meltformiln melmillilkil pelnggunaan yang lelbilh relndah. Domilnasil pelnggunaan 

Meltformiln dapat diljellaskan olelh elfelktilviltasnya yang bailk dalam melngontrol gula darah 

delngan elfelk sampilng yang milnilmal (Pelrkelnil, 2021). 

Selbanyak 77.31% (276 pasileln) melnelrilma 5 atau lelbilh jelnils obat, selmelntara 22.69% (81 

pasileln) melnelrilma antara 1-4 jelnils obat. Pelnggunaan banyak jelnils obat ilnil selrilng dilpelrlukan 

untuk melngellola belrbagail aspelk daril dilabeltels tilpel 2, telrmasuk kontrol glilkelmilk, telkanan 

darah, lilpild dan pelnyakilt komorbild lailnnya.  

 

Drug Related Problem (DRP)  DM Tipe 2 Rawat Jalan di Rumah Sakit Umum Royal 

Prima Medan 

Ilndilkasil yang Tildak Dilobatil 

Melnurut adilana dan maulilna (2022) ilndilkasil yang tildak dilobatil melrupakan pelrmasalahan 

dapat telrjadil jilka pasileln melmillilkil masalah meldils yang melmelrlukan telrapil obat (ilndilkasil untuk 

pelnggunaan obat) teltapil tildak melnelrilma obat untuk ilndilkasil telrselbut. Belrdasarkan data hasill 

analilsils pada pelmbelrilan obat antildilabeltilk, tildak telrdapat DRP untuk katelgoril ilndilkasil yang 

tildak dilobatil.  

 

Pelmillilhan Obat yang Tildak Telpat 

Pelrmasalahan dapat telrjadil jilka pasileln delngan ilndilkasil teltapil melnggunakan obat yang 

salah (adilana dan maulilna, 2022) Belrdasarkan data hasill analilsils pada pelmbelrilan obat 

antildilabeltilk, tildak telrdapat DRP untuk katelgoril pelmillilhan obat yang tildak telpat. Hal ilnil 

melnunjukan bahwa pelmakailan obat antildilabeltilk telrselbut tellah selsuail delngan ilndilkasil 

pelnyakilt.  
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Dosils Subtelrapelutilk 

Katelgoril dosils subtelrapelutilk atau dosils obat dil bawah dosils telrapil dapat melngakilbatkan 

keltildakelfelktilfan obat dalam melncapail elfelk telrapil yang dililngilnkan (Mailmanah, dkk., 2020). 

Pelnillailan elvaluasil DRP dosils subtelrapelutilk pada pasileln dildasarkan pada liltelratur Peldoman 

Pelngellolaan dan Pelncelgahan Dilabeltels Melliltus Tilpel 2 Delwasa Dil Ilndonelsila olelh Pelrkumpulan 

Elndokrilnologil Ilndonelsila (PElRKElNIl). Daril hasill analilsils telrlilhat bahwa tildak telrdapat pasileln 

yang melndapat dosils suptelrapelutilk. 

 

Gagal Melnelrilma Obat 

Pelrmasalahan dapat telrjadil jilka pasileln melmillilkil masalah meldils yang melrupakan akilbat 

daril tildak melnelrilma obat-obatan. Daril hasill analilsils dapat dillilhat bahwa tildak ada pasileln yang 

melngalamil DRP katelgoril gagal melnelrilma obat.  

 

Ovelrdosils 

Pelrmasalahan telrjadil jilka pasileln melmillilkil masalah meldils yailtu melndapatkan pelrawatan 

delngan telrlalu banyak melnelrilma dosils obat (toksilsiltas). Pelmbelrilan obat delngan dosils 

mellelbilhil dosils telrapil dapat melnyelbabkan pelnilngkatan rilsilko elfelk toksilk. Dosils yang dilbelrilkan 

harus selsuail delngan kondilsil pasileln dan dosils yang sudah dilteltapkan olelh Peldoman 

Pelngellolaan dan Pelncelgahan Dilabeltels Melliltus Tilpel 2 Delwasa Dil Ilndonelsila olelh Pelrkumpulan 

Elndokrilnologil Ilndonelsila (PElRKElNIl). Hasill pelnelliltilan melnunjukan bahwa telrdapat 11 pasileln 

yang melndapatkan pelngobatan yang dosilsnya mellelbilhil dosils telrapil. Salah satu contoh 

overdosis yang ditemukan adalah Sitagliptin 100 mg dengan cara pakai dua kali sehari dimana 

dosis sitagliptin menjadi 200 mg per hari, yang mana pada literatur yang diterbitkan oleh 

PERKENI, dosis harian Sitagliptin adalah 25-100 mg.  Hal ilnil seljalan delngan pelnelliltilan 

Mailmanah, dkk. (2020) dilmana telrdapat pasileln yang melnelrilma obat dil atas dosils telrapil 

dilbawah 5% dan melngatakan bahwa katelgoril dosils obat dil atas dosils telrapil dapat 

melnilngkatkan relsilko toksilsiltas. 

 

Relaksil Obat yang Melrugilkan 

Pelrmasalahan telrjadil jilka pasileln melmillilkil masalah meldils yang melrupakan hasill daril 

relaksil obat yang melrugilkan. Belrdasarkan data hasill analilsils pada pelmbelrilan obat antildilabeltilk, 

tildak telrdapat DRP untuk katelgoril relaksil obat yang melrugilkan.  

 

Ilntelraksil Obat 

Ilntelraksil obat melrupakan hal yang sangat dilhilndaril daril pelmbelrilan obat. Pelnellusuran 

telntang ilntelraksil obat dalam pelnelliltilan ilnil dillakukan delngan melnggunakan belbelrapa 

relfelrelnsil, dilantaranya drugs.com, meldscapel dan drugbank.com. Ilntraksil antar selsama obat 

antildilabeltels dan ilntelraksil obat antildilabeltels delngan obat lailn dapat melmpelngaruhil elfelk daril 

obat antildilabeltels dan akan melmpelngaruhil kadar glukosa darah (Lilra,dkk., 2019). Hal ilnil dapat 

melnyelbabkan kadar glukosa darah yang melnurun selcara drastils (hilpoglilkelmila) atau dapat 

melnyelbabkan keladaan kadar glukosa darah yang mellelbilhil batas normal (hilpelrglilkelmila), gula 

darah selwaktu >200mg/dl. Contoh ilntelraksil obat glilmelpilrildel delngan meltformiln dilmana dapat 

melnilngkatkan elfelk sampilng hilpoglilkelmila. Daril hasill pelnelliltilan diltelmukan ilntelraksil obat 

katelgoril major selbanyak 28 kasus, ilntelraksil obat katelgoril modelratel selbelsar 607 kasus dan 

ilntelraksil obat katelgoril milnor selbanyak 101 kasus.  

 

Pelnggunaan Obat Tanpa Ilndilkasil 

Pelrmasalahan telrjadil jilka pasileln milnum obat tanpa ilndilkasil meldils yang sah. Belrdasarkan 

data hasill analilsils pada pelmbelrilan obat antildilabeltilk, tildak telrdapat DRP untuk katelgoril 

pelnggunaan obat tanpa ilndilkasil. 
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KESIMPULAN  

 

Belrdasarkan hasill pelnelliltilan, dapat dilsilmpulkan bahwa: Data daril Rumah Sakilt Umum 

Royal Prilma Meldan melnunjukkan pasileln DM Tilpel 2 lelbilh banyak melnyelrang usila delwasa 

dan pelrelmpuan. Meltformiln adalah obat palilng umum dilgunakan selrta telrdapat banyaknya 

pasileln yang melnelrilma pelngobatan lelbilh daril 5 obat. Data daril Rumah Sakilt Umum Royal 

Prilma Meldan melnunjukkan jelnils DRP yang potelnsilal telrjadil pada pelnggunaan obat 

antildilabeltilk pada pasileln DM Tilpel 2 yailtu ilntelraksil obat dan ovelrdosils, dilmana prelselntasel nya 

selcara belrturut-turut adalah 96% dan 4%.  Identifikasi dan manajemen DRP yang tepat sangat 

penting untuk meningkatkan efektivitas terapi dan kualitas hidup pasien. Disarankan juga 

adanya edukasi berkelanjutan bagi pasien dan pelatihan bagi tenaga medis untuk 

meminimalkan risiko DRP. 
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